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ABSTRACT 

 

Background: Maintaining dental and oral health is one of the efforts to improve 
oral health. Dental and oral health problems can also affect general health, 
such as teeth that are missing and not replaced can cause a person to 
experience chewing problems. This community service was carried out to 
improve  knowledge of the community in Pongangan Village, Gunungpati 
District, Semarang City. 
Method: used in community service is a descriptive design and using survey 
techniques. Identify problems by searching for secondary and primary data, 
then analyze and determine priority problems in that area. The sampling 
technique used was a total sampling technique. So the sample in this study 
amounted to 52 people in the Pongangan Gunungpati sub-district area. 
Result: Data analysis was carried out using a descriptive survey method by 
describing and grouping the data. This service data is processed using the 
SPSS program and presented in the form of a distribution frequency table. 
Conclusion: Based on data obtained, the level of knowledge about dental 
health and mouth of the community in Pongangan Village, Gunungpati District, 
Semarang City before counseling was carried out in the good knowledge 
category was 17 people (32.69%), the moderate knowledge category was 31 
people (59.61%), and the There were 4 people (7.7%) with poor knowledge, 
while the level of knowledge of respondents after counseling was in the good 
knowledge category was 51 people (100%) and 1 person (2%) had moderate 
knowledge. 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian 

sangat penting dari kesehatan tubuh secara 

menyeluruh karena kesehatan mulut akan 

mempengaruhi kondisi kesehatan tubuh. 

Pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut merupakan 

salah satu upaya dalam meningkatkan kesehatan 

mulut (Aulia, Hatta and Sari, 2021). Permasalahan 

kesehatan gigi dan mulut juga dapat 

mempengaruhi kesehatan umum seperti gigi yang 

banyak hilang dan tidak diganti dapat 

menyebabkan seseorang mengalami gangguan 

pengunyahan. Permasalahan gigi dan mulut yang 

paling banyak dialami masyarakat adalah karies 

atau gigi berlubang (Rosiyana et al., 2023).  
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Karies merupakan penyakit rusaknya jaringan 

keras gigi oleh aktivitas metabolisme bakteri dalam 

plak yang menyebabkan terjadinya demineralisasi 

(Azza Tsabita et al., 2022). Prevalensi masyarakat 

yang bermasalah gigi dan mulut di Indonesia 

menurut Riskesdas tahun 2018 sebesar 57,6% 

dengan indeks DMF-T Nasional sebesar 7,1 

(Riskesdas, 2018). Pengetahuan yang kurang 

tentang kesehatan gigi dan mulut dapat 

menyebabkan seseorang tidak mengetahui 

penyebab dan pencegahan gigi berlubang. 

Pengetahuan menentukan seseorang untuk 

bertindak (Sodja Laela et al., 2022). Pengetahuan 

tentang kesehatan gigi dan mulut yang baik dapat 

meningkatkan motivasi individu dalam merawat 

giginya sehingga terhidar dari gigi berlubang 

(Cilmiaty et al., 2023).  

Teori tersebut didukung oleh terori Green dan 

Notoatmojo yang menyatakan bahwa ketika 

individu berada pada tingkat pengetahuan yang 

lebih tinggi maka perhatian akan kesehatan gigi 

dan mulutnya akan semakin tinggi juga, begitupun 

sebaliknya, ketika individu memiliki pengetahuan 

yang kurang nakan perhatian dan perawatan gigi 

juga rendah (Fauzi, Amin and Arifin, 2023). 

Masalah kesehatan gigi dan mulut di Provinsi Jawa 

Tengah menduduki peringkat ke dua puluh dua 

provinsi di Indonesia yaitu sebesar 56%. Prevalensi 

masalah kesehatan gigi dan mulut di provinsi Jawa 

Tengah mengalami peningkatan pada tahun 2013 

sebesar 25,4% menjadi 56% pada tahun 2018 

(Junarti et al., 2017).  

 Kelurahan Pongangan merupakan salah 

satu kelurahan yang masuk dalam lingkup 

administratif Kecamatan Gunungpati Kota 

Semarang dan masuk dalam wilayah kerja 

Puskesmas Gunungpati. Berdasarkan data 

sekunder dari kunjungan poli gigi di wilayah kerja 

Puskesmas Gunungpati tahun 2023 mayoritas 

pada usia 20 - 44 tahun sebanyak (1699 orang), 

selanjutnya pada usia 5 - 9 tahun sebanyak (741 

orang) dan pada usia 45 – 54 tahun sebanyak (385 

orang). Sehingga pada usia produktif merupakan 

usia paling banyak mengalami kesehatan gigi dan 

mulut di Wilayah kerja Puskesmas Gunungpati.  

 Berdasarkan uraian diatas tujuan 

pengabdian masyarakat ini adalah melakukan 

upaya peningkatan pengetahuan kesehatan gigi 

dan mulut masyarakat di Kelurahan Pongangan 

Kecamatan Gunungpati Kota Semarang pada 

bulan Oktober 2023. 

METODE PENELITIAN 

Metode dalam pengabdian masyarakat yang 

digunakan adalah deskriptif dan menggunakan 

teknik survey. Identifikasi masalah dengan mencari 

data sekunder dan primer selanjutnya proses 

analisis dan menentukan prioritas masalah pada 

wilayah tersebut. Dalam pengabdian masyarakat 

dilakukan penyuluhan mengenai kesehatan gigi 

dan mulut mengenai upaya pencegahan gigi 

berlubang dan penyakit gigi mulut yang sering 

dialami pada masyarakat melalui screening, 

pemeriksaan kuesioner serta konsultasi. Kegiatan 

pengabdian masyarakat diadakan 1 kali yaitu pada 

hari Sabtu 28 Oktober 2023 bertempat di Kelurahan 

Pongangan Gunungpati, dengan jumlah responden 

sebanyak 52 orang yang terdiri dari laki-laki dan 

perempuan dengan tingkat pendidikan bervariasi 

dari SD sampai Sarjana. Pengabdian masyarakat 

ini dilakukan untuk mengetahui gambaran tingkat 

pengetahuan masyarakat Kelurahan Pongangan 

Kecamatan Gunungpati Kota Semarang. 

 Populasi / responden pada ini adalah 

warga yang hadir mengikuti kegiatan posbindu dan 

tinggal di Kelurahan Pongangan. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik 

total sampling. Sehingga sampel dalam penelitian 

ini berjumlah 52 orang di wilayah Kelurahan 

Pongangan Gunungpati. Kriteria Inklusi: 

Masyarakat usia lebih dari 70 tahun, lansia tidak 
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dalam kondisi sakit secara fisik maupun mental, 

dan masyarakat yang tinggal di Kelurahan 

Pongangan. Kriteria Eksklusi: Masyarakat yang 

memiliki keterbatasan fisik maupun mental dan 

masyarakat yang memiliki penyakit demensia. 

Analisis data dilakukan menggunakan metode 

deskriptif survey dengan cara menguraikan dan 

mengelompokan data - data. Data pengabdian ini 

diolah dan disajikan dalam bentuk tabel frekuensi 

distribusi. Alat bahan yang digunakan dalam 

pengabdian masyarakat ini yaitu alat tulis, kaca 

mulut disposable, masker, handsoon, kuesioner, 

poster edukasi serta phantom gigi 

 

Dalam pengabdian masyarakat dilakukan 

penyuluhan mengenai kesehatan gigi dan mulut 

mengeani upaya pencegahan gigi berlubang dan 

penyakit gigi dan mulut yang sering dialami pada 

masyarakat. Hasil survey yang didapatkan dari 

permasalahan baik dari wawancara dengan kader 

ukgm, pemerksaan gigi dan mulut masyarakat 

didaerah Pongangan, serta pengisian kuesioner 

pretest dan posttest adalah bagaimana berperilaku 

hidup sehat menjaga kesehatan gigi dan mulut, 

kebiasaan makana manis, dan apakah rutin 

kedokter gigi belum dilakukan secara benar dan 

teratur. Hal tersebut didapati hasil bahwa mayoritas 

masyarakat yang menjadi responden mengalami 

sisa akar. 

HASIL PENELITIAN 

Pengabdian masyarakat ini dilakukan di salah satu 

wilayah serja Puskesmas Gunungpati yaitu 

kelurahan Pongangan kecamatan Gunungpati 

pada bulan Oktober 2023. Responden yang 

dilakukan pemeriksaan berjumlah 52 orang. Hasil 

pengabdian masyarakat ini mengenai gambaran 

tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut 

masyarakat di Kelurahan Pongangan Kecamatan 

Gunungpati Kota Semarang pada bulan Oktober 

2023.
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DISKUSI

Berdasarkan Tabel 1.5 menunjukkan bahwa tingkat 

pengetahuan responden sebelum dilakukan 

penyuluhan dalam kategori pengetahuan baik 

sebanyak 17 orang (32,69%), kategori 

pengetahuan sedang sebanyak 31 orang (59,61%), 

dan kategori pengetahuan buruk sebanyak 4 orang 

(7,7%) sedangkan tingkat pengetahuan responden 

sesudah dilakukan penyuluhan dalam kategori 

pengetahuan baik sebanyak 51 orang (100%) dan 

pengetahuan sedang sebanyak 1 orang (2%).  

 Pengetahuan adalah faktor yang berperan 

penting ketika melakukan tindakan. Tindakan yang 

sebelumnya diimbangi dengan pengetahuan 

individu akan lebih efisien daripada tindakan yang 

tidak diimbangi dengan suatu pengetahuan. 

Individu ketika melakukan tindakan bisa diamati 

setelah mereka mendapatkan informasi 

Gambar 3. Pengisian Pretest kuesioner 
 

 

Gambar 4. Edukasi dengan media poster dan phantom gigi 
 

 

Gambar 5. Pengisian Postest kuesioner 
 

 

Gambar 6. Pemeriksaan dan konsultasi gigi  
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selanjutnya informasi tersebut dinilai dan 

ditanggapi (Chairunnisa, Sofya and Novita, 2017).  

 Mayoritas masyarakat sering mengabaikan 

kesehatan gigi dan mulut. Kurangnya edukasi 

terkait resiko masalah gigi diabaikan adalah salah 

satu faktor yang mempengaruhi ketidaksabaran 

masyarakat terhadap kesehatan gigi dan mulut 

(Andriyani et al., 2023). Perilaku dalam menyikat 

gigi secara rutin dan benar berpengaruh dengan 

kesehatan rongga mulut seseorang (Nugraheni, 

Sadimin and Sukini, 2019).  

Sejalan dengan Penelitian sebelumnya jika perilaku 

menggosok gigi secara rutin dan benar seperti 

menggosok gigi sehari 2 kali, menggosok gigi 

setelah makan, durasi waktu menggosok gigi 2-3 

menit dan menggunakan pasta gigi yang 

mengandung fluoride adalah faktor yang dapat 

mencegah karies pada gigi. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa menggosok gigi setelah 

sarapan dan malam sebelum tidur sangat 

berpengaruh terhadap tingkat kesehatan gigi dan 

mulut (Sari and Jannah, 2021). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan, maka dapat 

disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan kesehatan 

gigi dan muut masyarakat di Kelurahan Pongangan 

Kecamatan Gunungpati Kota Semarang 

mengalami pemingkatan. Tingkat pengetahuan 

sebelum dilakukan penyuluhan dalam kategori 

pengetahuan baik sebanyak 17 orang (32,69%), 

kategori pengetahuan sedang sebanyak 31 orang 

(59,61%), dan kategori pengetahuan buruk 

sebanyak 4 orang (7,7%) sedangkan tingkat 

pengetahuan responden sesudah dilakukan 

penyuluhan dalam kategori pengetahuan baik 

sebanyak 51 orang (100%) dan pengetahuan 

sedang sebanyak 1 orang (2%). Diharapkan 

masyarakat dapat lebih memperhatikan tentang 

kesehatan gigi dan mulut serta kedepannya 

program edukasi dan pemeriksaan gigi mulut dapat 

rutin dilakukan di seluruh wilayah Semarang. 
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